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ABSTRAK

Penyandang disabilitas intelektual adalah seseorang yang memiliki
keterbatasan pada sistem kognitifnya. Keterbatasan tersebut mempengaruhi aktivitas
mereka sehari-hari, misalnya aktivitas penyandang disabilitas intelektual di Balai
Besar Rehabilitasi Sosial Bina Grahita “Kartini” Temanggung atau BBRSBG
“Kartini” Temanggung. BBRSBG “Kartini” Temangggung adalah pusat pelayanan
dan rehabilitasi sosial bagi penyandang disabilitas intelektual. Peran pendamping
dibutuhkan untuk memudahkan mereka beraktivitas tetapi perbandingan jumlah
pendamping yang ada belum sesuai dengan jumlah penyandang disabilitas intelektual
di BBRSBG “Kartini” Temanggung. Kemudahan membedakan ruang dan fasilitas
dibutuhkan penyandang disabilitas intelektual sehingga peran pendamping dapat
diminimalkan.

Ergonomi kognitif adalah cabang dari ilmu ergonomi yang berfokus pada
karakteristik pikiran manusia dan berhubungan dengan aktivitas dan interaksi serta
bagaimana informasi diperoleh, digunakan, disimpan, dan dipanggil kembali. Peran
ergonomi kognitif dalam desain dan ruang dapat memudahkan penyandang disabilitas
intelektual dalam beraktivitas sehingga peran pendamping dapat dikurangi.

Kemampuan mengenal yang rendah menyebabkan penyandang disabilitas
intelektual sulit mengenali ruang atau lingkungan sekitarnya. Misalnya, salah
mengenali tempat tidur miliknya sendiri atau tidak dapat mengenali barang miliknya,
Dalam hal ini peran ergonomi kognitif dibutuhkan sehingga dapat mengurangi peran
pendamping yang jumlahnya tidak sesuai dengan penerima manfaat.

XXii



Ergonomi kognitif yang dapat diterapkan di BBRSBG “Kartini” Temanggung
berupa warna dan gambar sehingga penyandang disabilitas intelektual dapat
mengenali ruang, lingkungan sekitar, dan barang miliknya. Mereka tetap
membutuhkan pengawasan pendamping tetapi sebagian peran pendamping dapat
tergantikan dengan adanya ergonomi kognitif

Kata kunci: ergonomi kognitif, penyandang disabilitas intelektual, Balai Besar
Rehabilitasi Sosial Bina Grahita “Kartini” Temanggung
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jumlah penyandang disabilitas intelektual di Indonesia ternyata tidak
sedikit, menurut Pusdatin dan Direktorat Orang Dengan Kecatatan jumlah
total penyandang disabilitas di Indonesia adalah 2.126.000 dengan
penyandang disabilitas intelektual sebanyak 13,68 % atau sebanyak 290.837
sedangkan pada tahun 2007-2009 di 24 provinsi di Indonesia jumlah
penyandang disabilitas yaitu 1.648.847 dengan penyandang disabilitas
intelektual sebanyak 249.364 atau berada di urutan kedua terbanyak setelah
penyandang disabilitas fisik.

Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Grahita “Kartini” Temanggung
terletak di Jalan Kartini No. 1-2 Kabupaten Temanggung, Jawa Tengah atau
biasa disebut BBRSBG “Kartini” Temanggung. BBRSBG “Kartini”
Temanggung merupakan salah satu pusat rehabilitasi sosial bagi penyandang
disabilitas intelektual di Indonesia yang memiliki sarana dan prasarana cukup
lengkap, yaitu unit kantor 2 lantai dengan luas 550 m® yang digunakan
sebagai ruang pusat administrasi dan ruang data; unit asrama yang terdiri dari
ruang tidur, ruang belajar, ruang rekreasi, ruang makan, dapur, dan kamar
mandi dengan luas 2.386 m”; gedung bimbingan atau latihan keterampilan
dengan luas 162 m’ untuk ruang kelas, 189m’ untuk ruang bimbingan
keterampilan; dan gedung unit kantor 2 lantai seluas 315 m? gedung

pertemuan; masjid dan musholla; serta lapangan olahraga.



BBRSBG “Kartini” Temanggung adalah pusat pelayanan dan
rehabilitasi sosial bagi penyandang disabilitas intelektual yang terdiri dari
program regular dan program non regular. Program regular adalah
serangkaian kegiatan program pelayanan dan rehabilitasi sosial bagi
penyandang disabilitas intelektual dalam panti sedangkan program non
regular adalah layanan jangkauan bagi penyandang disabilitas intelektual di
luar lembaga atau panti dan difokuskan pada pelayannan bagi penyandang

disabilitas intelektual di masyarakat dan berbasis keluarga.

Keterbatasan mental penyandang disabilitas intelektual mempengaruhi
aktivitas mereka sehari-hari di BBRSBG “Kartini” Temanggung. Oleh karena
itu, mereka membutuhkan pendamping dalam melakukan aktivitas sehari-hari.
Faktanya jumlah pendamping tidak sesuai dengan jumlah penyandang
disabilitas intelektual yang ada sehingga peran pendamping belum dapat
mewakili kebutuhan penyandang disabilitas intelektual dalam beraktivitas
sehari-hari. Kemudahan dalam membedakan ruang dan fasilitas yang ada di
BBRSBG “Kartini” Temanggung dibutuhkan oleh penyandang disabilitas
intelektual sehingga mereka tidak bergantung kepada pendamping.
Kemudahan tersebut dapat berupa wayfinding yang jelas dan mudah
dimengerti, warna yang kontras sehingga mudah dalam membedakan, dan

informasi berupa tulisan yang mudah dimengerti.

Beberapa hal tersebut terkait dengan ergonomi kognitif, ergonomi
kognitif adalah cabang, atau domain, ergonomi yang berfokus terutama pada
karakteristik pikiran manusia dan bagaimana yang berhubungan dengan
aktivitas dan interaksi serta bagaimana informasi diperoleh, digunakan,
disimpan dan dipanggil kembali. Unsur-unsur utama dipelajari dalam
ergonomi kognitif adalah: sensasi dan persepsi, memori, termasuk
penyimpanan, penggunaan dan ingat, penalaran dan perkembangan logis,

pengolahan informasi, kontrol motorik dan respon.



Penelitian ini tentang sejauh mana kebutuhan ergonomi kognitif bagi
penyandang disabilitas intelektual dalam mengakses ruang dan fasilitas untuk
menunjang aktivitas sehari-hari di BBRSBG “Kartini” Temanggung. Peran
ergonomi kognitif dalam desain ruang dan fasilitas dapat memudahkan
penyandang disabilitas intelektual dalam beraktivitas sehari-hari sehingga

perang pendamping dapat dikurangi.
B. Rumusan Masalah

Bagaimana penerapan ergonomi kognitif ditinjau dari kondisi fisik
ruang dan aktivitas penyandang disabilitas intelektual di Balai Besar

Rehabilitasi Sosial Bina Grahita “Kartini” Temanggung?
C. Tujuan Penelitian

Untuk mendapatkan acuan dalam penerapan ergonomi kognitif
ditinjau dari kondisi fisik ruang dan aktivitas penyandang disabilitas
intelektual di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Grahita “Kartini”

Temanggung.
D. Manfaat Penelitian

1. Bagi mahasiswa dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentang
ergonomi kognitif bagi penyandang disabilitas intelektual di pusat

rehabilitasi sosial.

2. Bagi program studi Desain Interior ISI Yogyakarta dapat menambah
khasanah pengetahuan tentang ergonomi kognitif bagi penyandang
disabilitas intelektual di pusat rehabilitasi sosial sehinggga dapat dijadikan

acuan dalam pembelajaran.

3. Bagi objek penelitian dan masyarakat umum dapat dijadikan informasi

pendukung dalam merancang pusat rehabilitasi sosial penyandang



disabilitas intelektual dengan memperhatikan aspek ergonomi kognitif

bagi penyandang disabilitas intelektual.

E. Asumsi

Penyandang disabilitas intelektual adalah seseorang dengan
keterbatasan daya pikir sehingga memiliki hambatan dalam menjalankan
aktivitasnya. Kondisi fisik ruang mempengaruhi aktivitas penyandang
disabilitas intelektual dan ergonomi kognitif berpengaruh terhadap
kemampuan penyandang disabilitas intelektual dalam mengakses ruang dan
fasilitas di BBRSBG “Kartini” Temanggung. Ergonomi kognitif dapat
memudahkan mereka dalam mengakses ruang dan fasilitas di BBRSBG

“Kartini” Temanggung.

F. Metode Penelitian

1. Metode Pendekatan

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan
metode pendekatan deskriptif. Metode kualitatif adalah metode penelitian
dimana data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif.
Dalam penelitian kualitatif masalah yang dibawa masih remang-remang

dan bersifat sementara (Sugiyono, 2012:8).

Metode penelitian diskriptif adalah suatu metode yang digunakan
untuk menemukan pengetahuan yang seluas-luasnya terhadap objek
penelitian pada suatu saat tertentu. Penelitian deskriptif merupakan
penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpullkan informasi mengenai

status suatu variabel atau tema, gejala atau keadaan yang ada, yaitu



keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan. Tujuan
penelitian ini bukanlah untuk menguji hipotesis tetapi adalah untuk
menemukan sesuatu sebagai alternatif dalam memecahkan masalah
penelitian melalui prosedur ilmiah atau yang dapat

dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Widodo, 2000:35).

Dalam penelitian ini fenomena yang diteliti adalah penerapan
ergonomi kognitif bagi penyandang disabilitas intelektual dalam
mengakses ruang dan fasilitas asrama dan ruang bimbingan di Balai Besar

Rehabilitasi Sosial Bina Grahita “Kartini” Temanggung.

2. Variabel Penelitian
Variabel penelitian dalam penelitian ini yaitu:
a. Aktivitas penyandang disabilitas intelektual

b. Ruang dan fasilitasnya

3. Definisi Operasional Variabel

a. Aktivitas penyandang disabilitas intelektual adalah kegiatan sehari-
hari yang dilakukan penyandang disabilitas intelektual di BBRSBG

“Kartini” Temanggung mulai dari bangun tidur hingga tidur kembali.

b. Ruang dan fasilitas adalah ruang dalam yang terdiri dari elemen
pembentuk ruang dan perabot yang ada di BBRSBG “Kartini”
Temanggung. Ruang dalam yang dimaksud adalah asrama putra dan
putri cottage, ruang bimbingan sosial dan ruang bimbingan

keterampilan.



4. Populasi dan Sampel
a. Populasi

Menurut Sugiyono (2012:80) populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yag ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini
populasi yang diambil adalah bangunan BBRSBG ‘“Kartini”
Temanggung yang terdiri dari kantor, ruang pelayanan kesehatan dan
terapi khusus (ruang pelayannan kesehatan umum, fisioterapi, terapi
wicara, okupasi terapi, terapi perilaku, dan kesehatan gigi) asrama dan

cottage, ruang serbaguna, ruang bimbingan.
b. Sampel

Menurut Sugiyono (2012:81) sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel dalam penelitian
ini adalah asrama putra dan asrama putri termasuk cottage, ruang
bimbingan sosial dan ruang bimbingan keterampilan. Teknik sampling
yang digunakan adalah teknik purposive sampling, yaitu teknik

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
Pada penelitian ini sampel ditentukan berdasarkan kriteria:

1. Merupakan ruangan yang banyak digunakan oleh penyandang

disabilitas inelektual.

2. Merupakan ruangan yang memiliki peranan penting bagi aktivitas

penyandang disabilitas intelektual.



3. Ruangan dengan fungsi yang sama ditetapkan salah satu sebagai

sampel.

5. Metode Pengumpulan data
a. Data Primer

1) Wawancara dengan informan yang terlibat di dalam dunia
ketunagrahitaan, khususnya dalam bidang pendidikan, seperti

pembimbing di BBRSBG “Kartini” Temanggung.

2) Observasi tata ruang BBRSBG “Kartini” Temanggung mulai dari

asrama hingga ruang bimbingan sosial dan keterampilan.

3) Dokumentasi hasil pengamatan dengan menggunakan alat seperti
kamera dan video untuk merekam kegiatan sehari-hari di

BBRSBG “Kartini” Temanggung.
b. Data Sekunder
Data sekunder diambil dari literatur berupa:
1) Layout ruang.

2) Literatur tentang penyandang disabilitas intelektual maupun
tentang tata ruangnya dari buku teks, jurnal, maupun internet yang

dijadikan sebagai landasan teori.

6. Metode Analisis Data



Metode analisis data yag digunakan dalam penelitian ini adalah
metode analisis data deskriptif. Menurut Sugiyono (2012:147) metode
analisis data deskriptif adalah metode yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendiskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
Langkah yang dilakukan adalah mengelompokkan data berdasarkan
variabel dan jenis responden yang diperoleh dari hasil wawancara dan
observasi di BBRSBG “Kartini” Temanggung, mentabulasi data
tersebut berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data
tiap variabel yang diteliti, dan melakukan analisis untuk menjawab

rumusan masalah.





